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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Partai politik merupakan kendaraan bagi seseorang dalam kegiatan politiknya. Melalui partai politik para politikus ingin memperoleh suara dan dukungan dari masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut salah satu cara yang dilakukan dalam berkomunikasi dengan masyarakat diantara melalui media elektronik maupun media massa. Dengan mengadakan komunikasi melalui media seperti iklan, masyarakat akan mengetahui maksud dan tujuan dari pesan yang disampaikan.

Iklan merupakan salah satu kegiatan komunikasi yang dilakukan politikus kepada masyarakat. Melalui iklan masyarakat akan mengetahui pesan yang disampaikan oleh tentang visi dan misi serta program yang ditawarkan kepada masyarakat. Agar pesan iklan yang disampakan memperoleh perhatian masyarakat maka iklan harus dibuat dengan baik dan menarik.
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Kegiatan periklanan yang saat ini gencar dilakukan partai politik di berbagai media massa membuat para pemilik partai bekerja keras, kreatif dan inovatif dalam meninformasikan program kerjanya. Tujuannya tidak lain untuk merebut hati masyarakat dan mendukung partainya. Banyak program-program dan visi misi sebuah partai yanbg ditawarkan kepada masyarakat. Di dalam situasi persaingan tersebut periklanan berperan sangat penting dalam memperkenalkan partai dan orang-orang yang duduk di jajaran manajemen. Tanpa adanya periklanan berbagai program kerja tidak akan dikenal oleh masyarakat luas. 
Untuk dapat menjalankan fungsi komunikasi maka kegiatan periklanan tentu saja lebih dari sekedar memberikan informasi kepada  masyarakat, namun periklanan harus mampu mempengaruhi dan membujuk masyarakat luas sesuai dengan tujuan periklanan yaitu tertarik dan memberikan suaranya kepada partai tempat bernaung. Periklanan tidak hanya menyajikan informasi mengenai suatu produk atau jasa yang secara persuasif mempengaruhi masyarakat dalam menentukan pilihan, namun iklan juga sekaligus  dapat mempengaruhi citra suatu partai itu sendiri. Dimana citra suatu partai politik merupakan suatu hal penting yang sering dijadikan pedoman bagi masyarakat dalam menentukan pilihan. Dengan kata lain periklanan harus dapat mempengaruhi pemilihan dan minat masyarakat memberikan dukungan kepada partai.
Media massa merupakan suatu alat bagi sebuah partai politik. Dalam melakukan kegiatan periklanan tentunya partai politik harus secara teliti menentukan media massa yang dinilai efektif dan tepat untuk mencapai tujuan. Hal ini sangat terkait dengan persoalan besarnya biaya yang akan dikeluarkan dalam suatu proses periklanan. Partai politik akan dengan hati-hati dan penuh pertimbangan serta perhitungan yang matang dalam mengambil keputusan terhadap media massa yang tepat dan efektif dalam mengiklankan partai politik dan diri sendiri untuk menjawab sebagai wakil rakyat.
Pertimbangan biaya inilah yang juga menjadi pertimbangan para caleg yang akan duduk di kursi legislatif. Sebagaimana diketahui seorang Caleg yang akan duduk di DPRD saja harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit. Untuk satu orang besarnya biaya bisa mencapai ratusan juta. Di sisi lain para Caleg membutuhkan dukungan suara dari masyarakat, sehingga media mana yang lebih ekonomi menjadi pilihan. Sebagaimana yang dilakukan oleh Caleg dari DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH.  Untuk memperoleh dukungan suara dari masyarakat Januarius Iljas Purwanto SH memanfaatkan iklan Banner yang ditempelkan di tempat-tempat strategis yang dilewati oleh warga. 

Banner tergolong media iklan yang cukup murah dibandingkan dengan media lain seperti televisi ataupun memasang billboard. Hal ini yang menjadi pertimbangan dari Januarius Iljas Purwanto SH Caleg DPRD PDIP menyebar Banner di berbagai wilayah diantaranya wilayah Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat. Hampir setiap sudut jalan, rumah-rumah, tiang listrik, pohon, tembok ditempel oleh Januarius Iljas Purwanto SH. Tujuannya adalah memperoleh perhatian dan menyampaikan pesan kepada masyarakat sehingg timbul rasa ketertarikan untuk menentukan pilihannya.
Januarius Iljas Purwanto SH seorang yang terbilang pendatang baru dalam dunia politik. Partai pertama yang menjadi kendaraan politiknya adalah Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP). Januarius Iljas Purwanto SH terhitung aktif di partai sejak tahun 2013, berawal dari DPC PDIP Jakarta Barat. Meskipun masih baru tetapi memperoleh kepercayaan untuk memegang jawaban di divisi Bendahara. Dengan modal pengalaman sedikit, namun Januarius Iljas Purwanto SH memberanikan diri menjadi caleg untuk wilayah Dapil 10.
Keberanian diri dari Januarius Iljas Purwanto SH bukan tidak punya alasan. Sebagai seorang pengusaha Januarius Iljas Purwanto SH jelas memiliki segudang pengalaman dalam berorganisasi. Di perusahaan yang saat ini digelutinya, Januarius Iljas Purwanto SH menjabat sebagai Komisaris PT. Fioken Karya Mandiri, merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa pengiriman Tenaga Kerja ke luar negeri. Tidak hanya itu saja, masih banyak perusahaan yang Januarius Iljas Purwanto SH pimpin yang jumlahnya berskisar 7 perusahaan.
Masyarakat saat ini sudah cukup cerdas dalam menentukan pilihan wakil rakyat. Retorika politik yang sering digunakan oleh para Caleg menjadi hal biasa bagi masyarakat. Begitu juga dengan iklan-iklan politik di media massa cetak maupun elektronik. Namun demikian adanya pesan komunikasi yang terus menerus menerpanya akan memberikan dampak dalam mengubah sikap masyarakat. Begitu halnya dengan iklan Banner dari Minat seseorang dalam mementukan pilihan suatu Caleg Januarius Iljas Purwanto SH Caleg DPRD PDIP.  Dengan memasang Banner di berbagai tempat setrategis akan selalu dilihat oleh masyarakat RW. 02 Kebun Jeruk. Dengan seringnya melihat Banner dapat membentuk  sikap bagi warna yang pada akhirnya terbentuk minat untuk memilih sebagaimana yang diharapkan.
Dari uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul : Pengaruh Iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap Minat Pemilih dalam Pemilu Legislatif Warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk.
B. Pembatasan Ruang Lingkup
1. Pembatasan materi

Secara garis besar, materi yang dibahas dalam penelitian adalah bidang komunikasi massa. Dalam penelitian ini penulis lebih menitikberatkan pada periklanan dengan menggunakan media cetak yaitu Banner. Dalam hal ini yang penulis pilih adalah periklanan yang dilakukan oleh Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH.

2. Pembatasan ruang lingkup

Agar penelitian tidak meluas dan sesuai dengan permasalahannya maka penulis melakukan pembatasan terhadap pengertian istilah dalam judul sebagai berikut:

Pengaruh 

Menurut Stuart, pengaruh atau efek dalam buku pengantar Ilmu Komunikasi adalah “perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan”.

Dari pengertian di atas maka pengaruh adalah perubahan yang dialami seseorang akibat dari pesan komunikasi sehingga mendorong berbuat sesuatu sebagaimana pesan yang diterimanya.

Iklan 
Iklan merupakan “pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat lewat suatu media”.

Institusi Praktisi Periklanan Inggris mendefinisikan istilah tersebut sebagai beriktu : “periklanan merupakan pesan-pesan penjualan yang paling persuasif yang diarahkan kepada calon pembeli yang paling potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-murahnya.”

Banner

Banner yaitu media yang digunakan untuk promosi, propaganda, atau berita, baik berupa tulisan, gambar atau kombinasi keduanya dengan berbagai varian warna (full colour)

Minat
Minat dalam buku psikologi karangan Kartini Kartono “suatu moment kecenderungan-kecenderungan yang terarah secara intensif pada objek yang dianggap penting”.
  Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, minat adalah “perhatian keinginan untuk memperhatikan atau melaksanakan sesuatu”.
 
Menurut Bimo Walgino, minat adalah “suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap suatu objek yang disertai dengan keinginan untuk mengetahui”.

C. Perumusan Masalah

Menurut Husaini Usman, perumusan masalah adalah “usaha-usaha untuk menyatakan secara tersurat pertanyaan-pertanyaan penelitian apa saja yang perlu dijawab atau dicarikan jalan pemecahannya.”

Dari latar belakang masalah tersebut di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah  : 
1. Bagaimana tingkat perhatian iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat ?
2. Seberapa besar pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat?
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui tingkat perhatian iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat. 
2. Mengetahui besar pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat. 
E. Signifikansi Penelitian

Signifikansi penelitian dalam skripsi ini adalah :

1.
Signifikansi teoretis.

Hasil penelitian ini untuk mengetahui implementasi teori yang dikemukakan para ahli khususnya ilmu komunikasi, sehingga dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu komunikasi khususnya dibidang periklanan yang berlandaskan pada etika, tata krama dan tata cara periklanan Indonesia.

2.
Signifikansi praktis.

Hasil penelitian ini dapat memadukan antara teori komunikasi khususnya komunikasi periklanan yang didapat dibangku kuliah dengan penerapannya di lapangan. Selain itu hasil penelitian juga dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan pertimbangan bagi penelitian lain khususnya komunikasi periklanan.

BAB II
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

Pada Kajian Pustaka pertama penulis mengungkapkan penelitian sejenis yang dilakukan oleh Fitriawati (2012) denga judul : Efektivitas Brosur Promo BOOM SALE Acehardware Periode Oktober 2012 terhadap Minat Beli Konsumen.
Permasalahan dalam penelitian Fitriawati adalah apakah ada pengaruh Brosur Promo BOOM SALE Acehardware Periode Oktober 2012 terhadap Minat Beli Konsumen. Teori yang digunakan Fitriawati dalam pemecahan permasalahan penelitian adalah Konsep Brosur dan Model AIDCA.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriawati menggunakan metode ekplanatif, dengan teknik pengumpulan data melalui angket dan studi kepustakaan. Populasi penelitian ini adalah konsumen Acehardware dan telah menjadi member Acehardware yang berkunjung di Pondok Indah Mall sebanyak 12546 orang. Teknik penarikan sampel yang diterapkan di dalam penelitian ini yaitu cluster sampling. Untuk menentukan jumlah sampel dari sebanyak 12546 dengan rumus Taro Yamane dengan tingkat kepercayaan 90% dan presisi 10%. Sehingga sampel yang didapat sebanyak 100 orang.
Hasil penelitian dari Fitriawati menunjukkan bahwa brosur promo BOOM SALE Acehardware periode Oktober 2012 memberikan kontribusi sebesar 37,6% terhadap minat beli konsumen, sedangkan sisanya sebesar 62,4% ditentukan oleh factor lain di luar brosur.
Pada Kajian Pustaka kedua penulis mengungkapkan penelitian sejenis yang dilakukan oleh Rica (2013) denga judul : Hubungan Persepsi Pada Brosur D3 Sekretaris STIKS Tarakanita dengan Minat Mendaftar Siswi SMA dan SMK Tarakanita 1, Pulo Raya – Jakarta Selatan angkatan 2011 Tingkat Akhir.
Permasalahan dalam penelitian Rica adalah apakah ada hubungan persepsi pada brosur D3 Sekretaris STIKS Tarakanita dengan minat mendaftar siswi SMA dan SMK Tarakanita 1, Pulo Raya – Jakarta Selatan angkatan 2011 tingkat akhir. Teori yang digunakan Fitriawati dalam pemecahan permasalahan penelitian adalah Teori Persepsi dan Hierarchy of Effect.
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriawati menggunakan metode ekplanatif, dengan teknik pengumpulan data melalui angket dan studi kepustakaan. Populasi penelitian ini adalah siswi SMA dan SMK Tarakanita 1, Pulo Raya – Jakarta Selatan angkatan 2011sebanyak 199 orang. Teknik penarikan sampel yang diterapkan di dalam penelitian ini yaitu sampel Jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan sampel.
Hasil penelitian dari Rica menunjukkan adanya hubungan antara persepsi pada brosur D3 Sekretaris STIKS Tarakanita dengan minat mendaftar siswi SMA dan SMK Tarakanita 1, Pulo Raya – Jakarta Selatan angkatan 2011 tingkat akhir adalah positif, kuat, dengan nilai sebesar 0,676.
Matrik Penelitian Terdahulu
	No
	Masalah
	Fitriawati, Mahasiswa Inter Study Jakarta Selatan (2012)
	Rica, Mahasiswa S-1 STIKS Tarakanita Jakarta (2013)
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B. Kerangka Teori

1. Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari bahasa Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna”
. 

Komunikasi menurut Edward Depari adalah “penyampaian gagasan, harapan, dan pesan yang disampaikan melalui lambang tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan kepada penerima pesan”
. 
Sedangkan menurut Wilbur Schramm komunikasi ialah “suatu usaha untuk mengadakan persamaan dengan orang lain”
.
Lasswell  mengatakan bahwa  cara  yang  baik untuk menjelaskan komunikasi ialah  menjawab pertanyaan sebagai berikut: who says what in which channel to whom with what effect?
Paradigma Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari perrtanyaan yang diajukan itu, yakni :
a. “Komunikator (communicator, source, sender)
b. Pesan (message) 
c. Media (channel, media) 
d. Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient) 
e. Efek (effect, impact, influence)”

Berdasarkan paradigma Lasswell  tersebut,  komunikasi adalah “proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui  media  yang menimbulkan efek tertentu”
. 

Dengan demikian maka komunikasi merupakan suatu alat atau sarana yang dapat menyampaikan pesan-pesan kepada orang lain baik individu maupun kelompok dengan menggunakan suatu media untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, baik yang secara aktif mengirim atau memberi pesan maupun penerima pesan agar dapat memenuhi kebutuhannya akan informasi. 
Penggunaan suatu media yang tepat dalam berkomunikasi sangatlah  penting. Dalam hal ini media massa dapat digunakan sebagai sarana penyampaian informasi kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan–kebutuhan mereka, baik kebutuhan barang, jasa maupun informasi.
Kegiatan   periklanan   atau   kampanye   sebuah   iklan   juga termasuk  sebuah  proses  komunikasi  karena  terlihat  jelas  dalam sebuah iklan terdapat unsur komunikasi yang dimuat dalam kegiatan periklanan  tersebut.   Contohnya,   produsen   yang  membuat  iklan berlaku sebagai komunikator yang memberikan pesan yang diusung produk tertentu melalui media kepada konsumen.
Proses komunikasi berlangsung saat ide-ide seseorang atau sekelompok  orang  pemesan  iklan  (produsen),  maupun  pencipta iklan  (perusahaan  iklan)  memberikan  pesan  pada  sebuah  produk yang  diiklankan  dengan  mengkomunikasikannya  kepada  audience dalam bentuk iklan supaya dapat diterima sekaligus sebagai umpan balik.
Periklanan  sebagai  proses  komunikasi  dapat  dilihat  melalui model  Laswell  tentang  proses  komunikasi   menyangkut   5  (lima) pertanyaan sederhana sebagai berikut :
a. “Who (siapa) 

Merupakan sumber komunikator yang berupa individu atau instasi atau lembaga

b. Says What (mengatakan apa) 

Merupakan  pesan-pesan  atau  informasi  yang  ada  pada iklan tersebut. 

c. In What Channel (pada saluran apa) 

Merupakan saluran yang digunakan untuk meneruskan atau menyebarkan pesan pada khalayak. 

d. To Whom (kepada siapa) 

Merupakan unsur penerima atau komunikan.

e. In What Effect (efek apa)
Merupakan unsur efek sebagai akibat dari adanya pesan komunikasi yang diterima oleh komunikan
.

Melalui model Lasswell di atas, maka kegiatan periklanan sebagai proses komunikasi dalam proses penyampaian pesannya membutuhkan feedback atau umpan balik dari komunikan atau konsumen kepada komunikator atau produsen. Umpan balik memainkan peranan yang amat penting dalam komunikasi sebab dapat menentukan berlanjutnya atau  berhentinya komunikasi yang dilancarkan oleh komunikator. 

Umpan balik bisa bersifat positif atau negatif. Umpan balik positif adalah tanggapan atau respons atau reaksi komunikan yang menyenangkan komunikator sehingga komunikasi  berjalan lancar. Sebaliknya, umpan balik negatif adalah tanggapan komunikan yang tidak menyenangkan komunikatornya sehingga komunikator enggan untuk melanjutkan komunikasinya.
2. Komunikasi Massa

Dengan berpolakan pada formula Lasswell tersebut. Komunikasi didefinisikan sebagai suatu proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang dampaknya seperti yang diinginkan.

Untuk dapat menyebarluaskan suatu pesan atau informasi kepada komunikan dalam jumlah besar diperlukan suatu bentuk komunikasi dengan komunikasi melalui media massa atau disingkat dengan kommass. Dengan demikian komunikasi dengan massa dapat berlangsung karena adanya mass media (media massa). Komunikasi massa yaitu komunikasi dengan mengggunakan media massa, yaitu : pers, radio, film, dan televisi di mana pesan dapat diterima oleh komunikan yang anonim dan heterogen.

Proses komunikasi massa pada hakikatnya merupakan suatu proses pengoperan lambang-lambang yang berarti (mengandung arti) yang dilakukan melalui saluran-saluran (channel), biasanya dikenal dengan media printed (press), media auditif (radio), media visual (gambar, lukisan), atau media audio visual (film, televisi).

Menurut Devito, komunikasi massa pada intinya merupakan penjelasan tentang yang dimaksud dengan massa, serta tentang media yang digunakan, yakni :   

a. ”Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan kepada masssa, kepada khalayak luar biasa banyaknya. Artinya khalayak itu besar dan pada umumnya agak sukar didefinisikan.

b. Komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar yang audio atau visual, seperti televisi, radio, surat kabar, majalah dan film”.

Sementara itu, komunikasi massa juga dapat diartikan dengan memperlihatkan sifat dan ciri komunikasi massa yang satu arah dan tidak langsung akibat dari penggunaan media massa, juga mengenai sifat pesan yang umum untuk semua orang.

Banyak pengertian komunikasi massa yang diungkapkan para ahli, namun dari sekian banyak definisi Komunikasi Massa, Jalaluddin Rakhmat merangkumnya menjadi : “Komunikasi massa diartikan sebagai jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak tersebar, heterogen, anonim, melalui media cetak atau elektronik sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat.”

Karakteristik Komunikasi Massa menurut Sasa Djuarsa Sendjaja  adalah :

a. Komunikasi melalui media massa pada dasarnya ditujukan pada khalayak yang heterogen, anonim, tesebar, serta tidak mengenal batas geografis-kultural.

b. Kegiatan komunikasi melalui media massa bersifat umum buka perseorangan atau pribadi.
c. Pola penyampaian pesan media massa berjalan secara cepat dan mampu menjangkau khalayak luas.

d. Penyampaian pesan melalui media massa cenderung berjalan satu arah.

e. Penyampaian pesan melalui media massa disampaikan melalui media massa seperti mencakup berbagai aspek kehidupan manusia baik yang bersifat normatif dan edukatif maupun hiburan.

Komunikasi massa merupakan salah satu bentuk spesialisasi dari komunikasi. Oleh karena itu fungsi komunikasi massa pada prinsipnya sama dengan komunikasi secara umum.

Fungsi komunikasi massa atau media massa meliputi :

a. “Fungsi memberikan informasi

b. Fungsi memberikan pendidikan

c. Fungsi menghibur

d. Fungsi proses pengembangan mental

e. Fungsi adaptasi lingkungan

f. Fungsi mempengaruhi khalayak

g. Fungsi manipulasi lingkungan”.

Komunikasi massa dapat mempengaruhi khalayak, merubah sikap, opini, dan sebagainya. Bila khalayak itu “Predisposed Toward change” (peka untuk mengubah sikap, ide, dan sebagainya). Kommas dapat merupakan suatu kekuatan dalam pembentukan isu-isu baru di mana khalayak belum mempunyai “predispositions”. 
Namun pada umumnya media massa menguatkan sikap, selera, perilaku yang sudah ada pada pada khalayak termasuk keinginan untuk mengadakan perubahan pada dirinya. Media sangat efektif dalam merubah sikap khalayaknya bila khalayaknya itu tidak begitu tetap dalam pendiriannya.

De Fleur berpendapat bahwa : “Pesan yang disampaikan melalui media massa akan menimbulkan reaksi yang berbeda-beda bagi penerima yang mempunyai minat yang berbeda pula”.

Sementara itu, Robert K. Avery berpendapat  : Individu dalam menerima pesan dari media massa apakah itu berbentuk berita, pendidikan, hiburan ataupun iklan, akan memberikan reaksi terhadap pesan berupa :

a. Selective Attention



Masing-masing individu hanya akan memilih surat kabar atau jenis berita yang menarik minatnya. 

b. Selective Perception



Individu akan menafsirkan sendiri pesan-pesan yang diterimanya melalui media massa.

c. Selective Rentation


Individu hanya akan mengingat hal yang akan diingat.

Pada umumnya studi mengenai komunikasi massa berkaitan dengan persoalan efek komunikasi massa. Efek atau pengaruh ini telah menjadi pusat perhatian bagi berbagai pihak dalam masyarakat yang melalui pesan-pesan yang hendak disampaikannya berusaha untuk menjangkau khalayak yang diinginkan. Oleh karenanya mereka akan berusaha untuk menemukan saluran yang paling efektif untuk dapat mempengaruhi audience.

Mengenai proses komunikasi dan efek yang dihasilkan, Wilbur Schramm menyatakan alasan pokok mempelajari proses komunikasi dan efek yang dihasilkan seperti yang dikutip oleh Rosady Ruslan   yaitu :

”Alasan pokok untuk mempelajari proses komunikasi dan efek yang dihasilkan atau telah dicapai adalah kita ingin mengetahui tentang apa yang terjadi pada manusia bilamana menerima suatu pesan komunikasi tertentu dan untuk memperkirakan efek apa yang ditimbul dari komunikan tersebut.l”

Pada tahap akhir dari suatu proses komunikasi adalah efek dari komunikasi tersebut. Secara umum efek komunikasi dapat mencakup tiga tahap sebagai berikut :

a. Efek kognitif, yaitu yang menyangkut kesadaran pengetahuan.

b. Efek afektif, yaitu menyangkut sikap atau perasaan atau emosi.

c. Efek konatif, yaitu menyangkut perilaku atau tindakan.

Media massa tidak hanya mementingkan pengelolaan atau bagaimana komunikator menata dan menyusun agar pesan tersebut dapat berhasil tetapi juga harus memperhatikan efek apa yang ditimbulkan dari media massa itu sendiri.

Seperti yang dinyatakan Donald K. Robert ”Ada yang beranggapan bahwa efek hanyalah perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media massa karena fokusnya pesan, maka efek haruslah berkaitan dengan pesan yang disampaikan media massa”.

Tentang efek pesan, menurut Jalaludin Rakhmat dikatakan bahwa :

”Efek pesan media massa meliputi aspek kognitif, aspek konatif, dan behavioural. Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui. Dipahami atau dipersepsi khalayak, efek ini berkaitan dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, kepercayaan atau informasi. Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa  yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini ada pada hubungan emosi, sikap atau nilai. Efek behavioural merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan berperilaku”.

Komunikasi massa yang berarti menyampaikan pesan kepada sekelompok besar manusia, baik yang bersifat fisik maupun yang tidak kentara atau abstrak. Tujuannya adalah menggugah emosi. Yang menjadi tujuan komunikasi ini terdiri atas individu-individu yang masing-masing mempunyai minat, perhatian, dan kepentingan yang berbeda-beda sehingga sikapnya terhadap pesan yang disampaikan melalui komunikasi massa bersifat selektif atau memilih suatu hal yang memenuhi harapan, perhatian, dan kepentingan masing-masing.

3.
Komunikasi politik
Maswadi Rauf seorang pakar politik menempatkan komunikasi politik sebagai kajian ilmu politik, karena pesan-pesan yang disampaikan dalam proses komunikasi bercirikan politik yaitu “berkaitan kekuasaan politik negara, pemerintahan dan aktivitas komunikator dalam kedudukan sebagai pelaku kegiatan politik”.

Dalam kaitan pengertian tersebut, Maswadi Rauh melihat komunikasi politik dari dua dimensi, 
“yaitu komunikasi politik sebagai sebuah kegiatan politik dan sebagai kegiatan ilmiah. Komunikasi sebagai kegiatan politik merupakan penyampaian pesan-pesan yang bercirikan politik oleh actor-aktor kepada pihak lain. Sedangkan sebagai kegiatan ilmiah, komunikasi politik adalah salah satu kegiatan politik dalam system politik”.

Menurut Rusadi Kantaprawira komunikasi politik adalah ”untuk menghubungkan pikiran politik yang hidup dalam masyarakat, baik pikiran intern golongan, instansi, asosiasi, ataupun sektor kehidupan politik masyarakat dengan sektor kehidupan olitik pemerintah”.

Menurut Astrid S. Susanto komunikasi politik ”... adalah komunikasi diarahkan kepada pencapaian suatu pengaruh sedemikian rupa, sehingga masalah yang dibahas oleh jenis kegiatan komunikasi ini dapat mengikat semua warganya melalui suatu sanksi yang ditentukan bersama oleh lembaga-lembaga politik”

Dari pengertian-pengertian yang diangkat para pakar, baik pakar politk maupun pakar komunikasi menunjukkan komunikasi politik berkaitan dengan struktur kekuasaan pemerintahan. Komunikasi politik berlangsung dalam suatu tatanan sisten nilai, berada dalam pola keyakinan atau pola kepercayaan.

Menurut Soemarno komunikasi politik adalah ”suatu proses dan kegiatan-kegiatan membentuk sikap dan perilaku politik yang terintegrasi ke dalam suatu sistem politik dengan menggunakan seperangkat simbol-simbol yang berarti”.

Pengertian tersebut menunjukkan pada sikap dan perilaku seluruh individu yang berada dalam lingkup sistem politik, sistem pemerintahan atau sistem nilai baik sebagai pemegang kekuasaan maupun sebagai masyarakat untuk terwujudnya suatu jalinan komunikasi antara pemegang kekuasaan (pemerintah) dengan masyarakat yang mengarah kepada sifat-sifat integratif.

Sebagaimana unsur-unsur komunikasi pada umumnya, maka komunikasi politik pun terdiri dari beberapa unsur, yaitu : komunikator politik, komunikan, isi komunikasi, media komunikasi, tujuan komunikasi sumber atau efek.

a. Komunikator

Dalam komunikasi politik yang dimaksud komunikator yaitu individu-individu yang menduduki struktur kekuasaan, individu-individu yang berada dalam suatu institusi, asosiasi, partai politik, lembaga pengelola media massa dan tokoh-tokoh masyarakat. Komunikator politik dapat pula berupa bangsa, badan-badang internasional dan meraka yang mendapat tugas atas nama negara.

Komunikator politik merupakan bagian integrasl dalam berlangsungnya proses komunikasi. Komunikator politik memberi warna dominan terhadap proses komunikasi yaitu komunikator yang menduduki struktur kekuasaan, karena merekalah yang mengelola dan mengendalikan lalu lintas transformasi pesan-pesan komunikasi dan mereka yang menentukan kebijaksanaan komunikasi nasional.

Oleh karena itu seorang komunikator dituntut memenuhi persyaratan-persyaratan agar setiap proses komunikasi yang berlangsung dapat mencapai sasaran yang diharapkan yaitu :

1) memiliki nuansa yang luas tentang masalah-masalah kenegaraan.

2) Berorientasi kepada kepentingan negara

3) Memiliki kepekaan emosi (emosional intelligence)

4) Tidak bersifat hipokrit (cognitive dissonance)

b. Komunikan

Komunikan dapat bersifat individual atau perorangan, dapat juga berupa institusi, organisasi, masyarakat secara keseluruhan, partai politik atau Negara lain.

c. Isi (pesan-pesan) komunikasi

Isi (pesan-pesan) komunikasi merupakan produk penguasa atau lembaga kekuasaan setelah melalui proses encoding atau setelah diformulasi ke dalam symbol-simbol yang sesuai kapasitas sasaran. Namun pada dasarnya isi komunikasi, akan terdiri dari :

1) seperangkat norma yang mengatur lalu lintas dan transformasi pesan-pesan.

2) Panduan dan nilai-nilai idealis yang tertuju kepada upaya mempertahankan dan pelestarian sistem yang sedang berlangsung.

3) Sejumlah metode atau cara pendekatan untuk mewujudkan sifat-sifat integratif bagi penghuni sistem

4) Karakteristik yang menunjukkan identitas nasional

5) Motivasi sebagai dorongan dasar yang memacu pada upaya modernisasi (pembaharuan – pembangunan).

d. Media Komunikasi

Media komunikasi sebagai alat transformasi pesan-pesan komunikasi dari penguasa kepada masyarakat.

Dalam sistem politik yang bagaimanapun bentuk dan sifatnya, maka media komunikasi mendapat tempat yang cukup penting. Media komunikasi menjadi pusat perhatian penguasa sebagai alat untuk mendapat legitimasi rakyat di dalam memperkuat kedudukan penguasa melalui informasi-informasi yang disampaikan.

e. Tujuan Komunikasi

Dalam komunikasi politik tujuan komunikasi selalu menyatu dengan tujuan pemerintah atau tujuan negara. Untuk mencapai tujuan tersebut maka sumber-sumber komunikasi ditata secara bijak melalui perencanaan yang matang dan terarah. Sifat dan bentuk tujuan yang hendak dicapai akan sangat bergantung kepada sistem politik yang mendasarainya. 

f. Sumber komunikasi politik

Sumber (source) sangat menentukan kualitas dan kredibilitas komunikasi. Sumber diartikan sebagai asal keluarnya, diperolehnya atau munculnya informasi-informasi yang dapat dijadikan materi pesan. 

Sumber dapat berasal dari individu karena ide-idenya yang sangat berharga, atau sumber dapat pula beradal dari suatu paham, ideologi, pola-pola keyakinan, atau dapat pula beradal dari seperangkat norma-norma, kitab suci atau dari dokumen-dokumen yang tersimpan secara terpilih dan lain-lain.

Dalam setiap sistem politik suasana instrastruktur dapat dijadikan tolak ukur untuk menentukan sistem politik apa komunikasi diterapkan. L. W. Doob yang mengkualifikasikan komunikator infrastruktur ke dalam tiga kategori, yaitu para politikus, profesionalis dan aktivis.

a. Politisi (politician) sebagai komunikator politik

Para politisi ini berada dalam setiap struktur baik struktur formal maupun nonformal. Istilah struktur formal lebih dialamatkan kepada struktur kekuasaan yang lembaga-lembaga otoritas, sedangkan nonformal lebih dialamatkan kepada insfrastuktur. Para politisi insfrastruktur dapat dikualifikasi ke dalam :

1) politisi yang bergabung dalam wadah partai politik

2) politisi yang menekuni perkembangan dan peristiwa-peristiwa politik (para pengamat politik)

3) politisi yang mengembangkan konsep pemikiran melalui tulisan-tulisan atau karangan-karangan (ilmuwan politik)

4) politisi yang bergabung dalam suatu asosiasi yang berlatar belakang keilmuan (di Indonesia disebut Asosiasi Ilmu Politik Indonesia)

Pada kualifikasi pertama, maka para komunikator telah diwarnai oleh suatu pola keyakinan atau suatu doktrin tertentu seperti Marxisme, Nasionalisme, Nazisme, atau doktrin-doktrin lainnya.

Aktivitas para komunikator tersebut lebih cenderung kepada tercapainya tujuan kelompok masing-masing. Intensitas komunikasi akan meningkat apabila komunikasi berada dalam sistem multi partai, terutama dalam hal berebut pengaruh untuk mendapat dukungan terhadap partainya.

Pada kualifikasi kedua, yaitu komunikator politik sebagai pengamat politik, mereka adalah para komunikator yang selalu menekuni perkembangan dan peristiwa-peristiwa politik yang terjadi, baik peristiwa lokal maupun global. Para komunikator ini sering memberi masukan pada pemerintah di dalam mengatasi problema-problema yang ditimbulkan politik.

Pada kualifikasi ketiga, mereka yang berada di luar wadah partai namun selalu melukiskan setiap ide, pemikiran tentang politik melalui tulisan-tulisan atau karangan-karangan dalam bentuk buku-buku literatur.

Kualifikasi keempat yaitu mereka yang bergabung dalam asosiasi keilmuwan yang terus menekuni setiap peristiwa politik dan berupaya turut memecahkan persoalan melalui seminar-seminar, diskusi panel, temu ilmiah.

b. Komunikator Profesional

Menurut Dan Nimmo para komunikator profesional lebih tinggi perhatiannya terhadap proses komunikasi karena dengan memproduksi pesan-pesan dengan memproduksi pesan-pesan komunikasi dalam frekuensi yang lebih besar dan berarti dapat menghidupi mereka, walaupun keadaan demikian itu bukan tujuan utama terlebih-lebih apabila hal tersebut dapat merugikan kepentingan umum.

Menurut Torgerson secara etika moral, para profesinal ini terikat oleh nilai-nilai yang menempatkan mereka sebagai kelompok profesional. Lima syarat utama yang harus mereka miliki yaitu : pertama, ilmu pengetahuan, kedua keahlian yang dapat diaplikasikan, ketiga tanggungjawab sosial, keempat kemampuan mengendalikan diri, dan kelima kehadirannya diakui di tengah-tengah masyarakat.

Dalam tatanan kehidupan negara para profesionalis dapat menjembatani antara pemerintah dan masyarakat serta antara kelompok-kelompok infrastruktur. Dan Nimmo menyebutkan sebagai link (penyambung), sedangkan James Carey menggunakan istilah ”broker”.

Karakter para profesional bersifat objektif dalam artian bahwa mereka tidak pernah memasukkan nilai-nilai interes pribadi ke dalam profesinya. Dengan keahlian yang mereka miliki, mereka mampu menerjemahkan segala perilaku politik dan peristiwa politik ke dalam simbol-simbol atau bahasa kelompok.

Dalam situasi tertentu para profesionalis dapat meminimalkan sikap-sikap rasialis dan provinsialis. Mereka mampu menggiring ke arah sifat-sifat integratif dan loyal. Pada gilirannya para komunikator profesional menempati posisi yang dapat mempengaruhi terhadap kebijaksanaan pemerintah yaitu dengan cara memproduksi sejumlah pesan-pesan komunikasi dalam frekuensi tinggi  dan dalam kualitas tertentu, sehingga terbentuk pendapat khalayak yang larut dalam kebijaksanaan pemerintah atau menolaknya.

Menurut James Carey bahwa para komunikator profesionalis tidak pernah (mengesampingkan) memasukkan pandangan pribadi (personal views or ideas), mereka selalu mengabdkan diri kepada kepentingan umum atau kepentingan negara. Berbeda dengan politisi nilai-nilai pribadi dan kelompok merupakan warna dominan, karena mereka selalu berupaya mengejar prestasi yang lebih baik melalui lembaga-lembaga kekuasaan.

c. Kelompok Aktivis

Kelompok aktivis adalah kelompok yang selalu melibatkan diri dalam berbagai aktivitas kemasyarakat dan dalam berbagai peristiwa politik, karena terkaitanya berbagai kepentingan mereka. Kelompok ini berada dalam setiap lapisan masyarakat dengan latar belakang atau motif sesuai dengan objek yang mereka minati.

Kelompok aktivitas dapat memanfaatkan pengaruh lingkungannya terhadap aktivitas yang mereka lakukan. Pada situasi tertentu mereka dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat lingkungannya. Pada masa kampanye pemilihan umum, maka para aktivitas dapat memerankan sebagai agen of public opinion yang dapat mengubah pandangan khalayak untuk mendukung terhadap kelompok yang mereka percayai.

Mobilitas para aktivitas cukup tinggi dan peka terhadap perubahan atau peristiwa politik yang terjadi baik dalam skala nasional maupun regional dan global.

Penampilan pribadi (personal profile) para aktivitas dapat dibedakan dari masyarakat biasa, mereka menunjukkan kegiatan-kegiatan berikut :

1) selalu aktif mengikuti kegiatan media massa

2) tampil sebagai inisiator dalam kegiatan masyarakat

3) mempunyai minat yang tinggi dalam menyebarkan informasi

4) aktif dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan

5) sering mengadakan kontak dengan para pejabat.

Tipa yang sama dengan para aktivitas yaitu apa yang disebut para pemuka pendapat (opinion leader). Dalam setiap kegiatan para pemuka pendapat menempati posisi sebagai ke person atau sebagai gate keeper (penjaga gawang). Mereka dapat mewarnai isi komunikasi sesuai kepentingan mereka. Sebagai aktivitas, maka pemuka pendapat pun berada dalam segala lapisan masyarakat.

4.
Komunikasi Periklanan 
Institut Praktisi Periklanan Inggris medefinisikan periklanan sebagai “pesan-pesan penjualan yang paling persuasif yang diarahkan kepada para calon pembeli yang potensial atas produk barang atau jasa tertentu dengan biaya yang semurah-murahnya.”

“Periklanan  menurut  Terence  A.  Shimp  adalah  suatu  bentuk  baik komunikasi massa melalui media seperti Koran, majalah, radio, televisi dan  media  lainya  (billboard,  internet  dan  lainya)  atau  komunikasi secara   langsung   kepada   konsumen   yang bukan pribadi   (direct communiation) dan dibayar oleh berbagai jenis bisnis, organisasi non profit,  dan individual  yang  diidentifikasikan  dlam  sebuah  pesan  dan ermaksud untuk menyampaikan  pesan tersebut atau membujuk suatu audience tertentu yang telah dituju”.

Dilihat  dari  definisi  Shimp  di  atas  dapat  penulis  simpulkan  bahwa periklanan merupakan bentuk komunikasi massa yang bisa dilakukan dalam dua  cara,  melalui  media  seperti  koran,  majalah,  televisi,  radio  dan  media lainya,  serta  melalui  komunikasi  secara  langsung  (direct  communication) kepada konsumennya.  
Kegiatan-kegiatan periklanan memang bisa menelan biaya yang sangat mahal, namun selama itu didasarkan pada tujuan dan pehitungan yang serba jelas maka semuanya bisa dibenarkan. Yang penting, semua kegiatan itu tetap efektif dan ekonomis, dalam pengertian dapat mencapai sasaran dan tetap menjamin keuntungan perusahaan. Suatu iklan dikatakan  efektif apabila pesan yang disampaikan  dapat di terima dengan baik  oleh  masyarakat  sehingga  dapat  memberikan  respon  seperti  yang diharapkan.

Tujuan langsung dari pengiklan adalah :
a. “Menarik perhatian untuk barang dan jasa yang dapat dijual (capture attention)
b. Mempertahankan perhatian yang ada (hold attention)
c. Memakai   atau   menggunakan perhatian  yang  telah ada untuk menggerakan calon konsumen untuk bertindak (make usefuk, lasting impression).”

Kegiatan periklanan tentu saja harus lebih dari sekedar memberikan informasi. Dan pada dasarnya tujuan periklanan adalah mengubah atau mempengaruhi sikap-sikap khalayak, dalam hal ini tentunya adalah sikap-sikap konsumen.

Seiring berkembangnya zaman, media tepat beriklan semakin beragam saja. Sehingga pengiklan memiliki banyak pilihan untuk beriklan ke khalayak luas. Berdasarkan medianya, Frank Jeffkins  mengkategorikan  periklanan menjadi dua jenis diantaranya, yaitu :
a. “Above The Line / Media Lini Atas

Media periklanan yang membayar ruang dan waktu dalam mempromosikan produk mereka (surat kabar, majalah, televisi, radio, dan banner). 

b. Bellow The Line / Media Lini Bawah 

Media periklanan yang tidak membayar ruang dan waktu untuk promosi (direct mail, hanging mobile, t-shirt, flag chain, car panel, dan display)”.
 

5.
Iklan Politik

Bolland (dalam McNair, 2011) mendefinisikan periklanan sebagai penempatan pesan-pesan terorganisir pada media dengan membayar. Begitu juga periklanan politik, dalam pengertian yang sama, mengacu kepada pembelian dan penggunaan tentang ruang periklanan (advertising space), membayar untuk rating komersil, dalam rangka untuk mentransmisikan pesan-pesan politik kepada suatu khalayak. Media yang digunakan meliputi bioskop, billboards, pres, radio, dan televisi.

Iklan politik adalah “taktik penyampaian pesan, baik pesan verbal (visi dan misi) maupun pesan verbal (foto diri) melalui media yang didesain sedemikian rupa secara komunikatif guna menarik hati masyarakat atau audience. Iklan politik biasanya disampaikan oleh kelompok orang yang tergabung dan ada sangkut pautnya dengan partai politik tertentu”.

Iklan politik tidak melulu menyampaikan informasi tentang aneka pilihan yang tersedia untuk dikonsumsi oleh para partisipan politik. Namun iklan juga dirancang untuk membujuk. Dalam bujukan ini, iklan harus secara jernih atau nyata menguntungkan politikus.

Kemampuan iklan politik dalam mempengaruhi audiens berlangsung dalam dua tingkatan menurut Brian Mcnair dalam bukunya yang berjudul An Introduction to Political CommunicationI. 
“Pertama, iklan politik menyebarkan informasi mengenai visi, misi dan dan platform kandidat ke dalam detail dimana wartawan jarang melakukannya. Kedua, karena iklan politik berada dalam dunia perdagangan, periklanan tidak hanya ditujukan untuk memberikan informasi kepada audiens, tetapi juga dirancang untuk membujuk (to persuade)”.

Dengan demikian, periklanan politik mempunyai keuntungan yang jelas bagi kandidat, yakni kemampuannya dalam menjangkau audiens yang luas dan dalam melakukan persuasi terhadap mereka. Selain itu, di atas segalanya, kontrol atas materi publikasi berada di tangan politikus dan bukan pada media.

6.
Banner Sebagai media Periklanan

Banner merupakan “Media komunikasi melalui media cetak dan jumlah komunikan yang dituju tidak terbatas atau umum, karena lokasi komunikan yang menyebar dan antara komunikan dan komunikator tidak mengenal satu sama lainnya”. 

Penyebaran informasi melalui Banner dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain disampaikan atau disebarkan kepada siapa sasja di tempat yang ramai atau diletakkan di tempat yang banyak dikunjungi orang karena Banner dapat diperoleh secara cuma-cuma.

Banner disebut sebagai media periklanan karena memuat suatu pesan yang disampaikan kepada masyarakat. Banner dapat disebut media yang menghemat waktu dan mempermudah komunikasi. Banner juga merupakan media periklanan yang mempunyai pelayanan yang praktis berupa penyebaran informasi yang mudah didapat oleh masyarakat, karena Banner merupakan media cetak yang dapat menyebar luas secara mudah karena dapat mengajak kelompok-kelompok yang tidak terjangkau oleh media elektronik.

Isi Banner dapat berupa pengumuman atau informasi dari produk atau jasa tertentu. Banner merupakan salah satu media komunikasi yang bersifat visual. Dengan adanya pesan yang bersifat visual, pesan yang disampaikan harus lebih menarik sehingga menimbulkan kegairahan komunikasi dan interaksi langsung yang lebih efisien dan lebih dapat membentuk persepsi individu-individu.

Secara umum Banner biasanya terdiri dari gambar atau tulisan-tulisan dimana antara gambar dan tulisan merupakan satu kesatuan sehingga saling memberikan dukungan menjadi suatu alat atau media komunikasi yang jelas dan lengkap. Tetapi tidak menuntup kemungkinan bahwa Banner umumnya bertujuan untuk menjelaskan atau mempertegas dari pesan yang ingin disampaikan, dimana ada kalanya susah dijelaskan dengan kata-kata.

Menurut Ton Kertopati faktor-faktor yang menentukan Banner yang baik adalah :

a. “Clarity (kejelasan) pesan yang ditulis harus jelas sehingga tidak menimbulkan salah tafsir untuk komunikan, baik kalimat maupun kata-kata yang digunakan tidak akan diartikan lain.
b. Legability (terang untuk dapat dibaca), kombinasi warna pada brosur hendaknya dapat memberikan kemilau secara maksimal sehingga komunikan dapat membaca dengan jelas.
c. Tata Letak, letak antara gambar dengan pesan dalam brosur harus sesuai dengan komposisinya sehingga tidak menimbulkan kebosanan.
d. Gaya bahasa, bahasa yang digunakan hendaknya mudah dimengerti dan dapat mempengaruhi persuasi.”

7.
Teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response)

Teori ini dikembangkan oleh Marvin De Fleur (1970) yang menekankan pada sikap yang dapat berubah kapan saja, hal ini tergantung pada kualitas rangsangan dari pesan yang disampaikan saat berkomunikasi. Elemen utama dalam teori ini adalah pesan (stimulus), receiver / komunikan (organisme), dan efek (respons).

Teori ini semula berasal dari psikologi, kalau kemudian menjadi teori komunikasi tidaklah suatu hal yang mengherankan, karena obyek material dari psikologi dan komunikasi adalah sama yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen sikap, opini, perilaku kognisi, afeksi dan konasi. Menurut stimulus respon ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khususnya, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah :
a. Pesan (Stimulus, S)

b. Komunikan (Organisme, O)

c. Efek (Response, R)

Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau ditolak. Komunikan akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan dan kemudian diteruskan pada proses berikutnya dimana komunikan menjadi mengerti. Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap.

Jika diuraikan teori tersebut kedalam peneitian ini maka menjadi stimulus adalah iklan Banner sebagai bentuk kegiatan periklanan yang diarahkan kepada warga sebagai organisme penerima pesan dan dengan efek yang diharapkan adalah minat beli dari warga tersebut.. Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek “How bukan What dan Why.” Jelasnya How To Communicate. Dalam hal in How To Change The Attitude tentang bagaiman mengubah sikap komunikan. Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebhi semula. 

Mar’at dalam bukunya Sikap Manusa, perubahan serta pengukurannya, mengutip pendapat Hovland, Janis dan Kelly yang mengatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru ada 3 (tiga) variabel, yaitu:

a. “Perhatian

Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan.

b. Pengertian 

Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya.

c. Penerimaan 

Setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap”.
 

Adapun teori S-O-R dapat digambarkan sebagai berikut 
:


Skema 1: teori SOR

Proses tersebut di atas menggambarkan perubahan sikap pada proses yang terjadi pada individu. Dari penjelasan diatas, proses perubahan sikap ini dapat terjadi atau dapat berubah hanya jika stimulus yang diberikan benar-benar baik. Seperti yang telah tertulis diatas, dijelaskan pula terdapat 3 (tiga) variabel yang dapat mempengaruhi perubahan sikap yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan. Pehatian akan diterima oleh organisme apabila organisasi tersebut mau menerima stimulus. Setelah mendapatkan perhatian dari organisme tersebut maka stimulus tersebut akan dimengerti dan pada akhirnya organisme dapat menerima stimulus sehingga dapat terjadi perubahan sikap.

Prinsip Stimulus-Organisme-Respons ini merupakan dasar dari teori jarum Hipodermik. Model ini mempunyai asumsi bahwa komponen-komponen komunikasi (komunikator, pesan, media) amat perkasa dalam mempengaruhi komunikasi. Disebut jarum Hipodermik karena dalam model ini dikesankan seolah-olah komunikasi ”disuntikkan” langsung ke dalam jiwa komunikan, sebagaimana obat disimpan dan disebarkan ke dalam model fisik begitu pula pesan-pesan persuasif mengubah sistem psikologis. Dalam teori Stimulus-Organisme-Respons terdapat konsep rangsangan yang rangsangannya dari suatu pesan terhadap faktor psikologis individu.

8.
Model  AIDCA
Teori kedua sebagai teori minat menggunakan penerbangan Garuda digunakan model AIDCA. Model ini menjelaskan proses terbentuknya minat dari menerima pesan yang disampaikan oleh media. 

Agar tujuan iklan tersebut dapat dengan mudah diterima oleh konsumen maka perlu diperhatikan syarat  yang harus dipenuhi agar suatu pesan dapat  membangkitkan tanggapan yang baik. Teori yang dikemukakan oleh Frank Jefkins ini sering  dijadikan sebagai kerangka berpikir, untuk memahami sikap dan prilaku konsumen. “Model AIDCA ini diawali oleh attention (perhatian), lalu interest (ketertarikan), diikuti oleh desire (keinginan) kemudian conviction (keyakinan) dan diakhiri oleh action (tindakan)”.

MODEL AIDCA

AIDCA
Attention

Interest


Desire

Conviction

Action

Sumber :
Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen, Jakarta, hal. 146.
Attention (Perhatian) : Orang tidak bisa dituntut untuk membaca semua iklan yang ada di media cetak (majalah, surat kabar), oleh karena itu iklan yang disampaikan harus menarik perhatian khalayak sasarannya, baik pembaca, pendengar maupun pemirsa, yaitu dengan memperhatikan ukuran untuk media cetak, penggunaan warna, layout secara keseluruhan, tipografi atau jenis-jenis huruf yang akan ditampilkan.

Pemilihan sebuah iklan yang diberlakukan oleh si pemirsa bersifat selektif, oleh karena itu iklan hendaknya dibuat semenarik mungkin. Iklan yang baik dapat menarik perhatian, sehingga dari tahap inilah dapat berkembang kepada tahap kedua.

Interest (Ketertarikan) : Bagaimana tampilan sebuah iklan secara keseluruhan dapat menimbulkan ketertarikan konsumen. Menurut Frank F. Jefkins ketertarikan seseorang terhadap sebuah iklan berlaku secara selektif, bagaimana pembaca akan tertarik apabila melihat iklan tertentu, misalnya, iklan kosmetik, iklan perawatan tubuh, pakaian dan lain sebagainya. Rasa ketertarikan konsumen juga dapat dimunculkan dari ilustrasi yang ditampilkan oleh iklan, warna, naskah yang menarik.

Iklan yang baik tidak hanya mampu menarik perhatian, akan tetapi menimbulkan perasaan yang lebih jauh lagi terhadap iklan, yaitu rasa tertarik untuk membaca pesan iklan.

Desire (Keinginan) : Pembaca harus dibuat lebih dari sekedar merasa tertarik dan terpikat, mereka harus didorong untuk menginginkan produk atau jasa yang diiklankan, menyangkut keuntungan apa yang ditawarkan oleh iklan tersebut, ada situasi pertukaran; apa yang diperoleh dengan mengeluarkan sejumlah uang untuk produk/jasa yang diiklankan, mengapa mereka harus mengorbankan uang yang mereka miliki untuk mendapatkan barang/jasa yang diiklankan.

Setelah pemirsa merasa tertarik untuk lebih jauh lagi memperhatikan pesan iklan, setelah mengalami proses pemahaman, maka pesan tersebut haruslah menimbulkan keinginan atau hasrat untuk memiliki/menggunakan produk ataupun jasa yang diiklankan.

Conviction (Keyakinan) : Iklan perlu menciptakan keyakinan, yaitu bahwa produk maupun jasa yang ditawarkan akan memberikan kepuasan sebagaimana konsumen inginkan. Untuk itu dibutuhkan fakta-fakta yang meyakinkan, bukti-bukti penampilan, kesaksian yang berkaitan dengan produk/jasa yang diiklankan. Biasanya para pembaca akan kehilangan ketertarikan jika informasi penting tidak ada pada iklan.

Setelah menimbulkan hasrat, pada tahapan ini pesan iklan dibuat lebih dari meyakinkan, namun juga memberikan keyakinan pada pemirsa iklan bahwa produk yang ditawarkan adalah sebuah produk yang bagus.

Action (Tindakan) : Iklan menimbulkan respon, iklan pada media cetak bersifat statis, namun melalui perangkat-perangkat tertentu dapat menimbulkan tindakan pembaca, misalnya dengan adanya sample, kupon, undangan untuk mencoba sample.

Yang terakhir adalah merupakan hal yang esensial dalam mewujudkan tujuan daripada iklan, yaitu bahwa pesan iklan tersebut setelah mengalami proses pemberian kepercayaan selanjutnya adalah berhasil mempersuasif pemirsa untuk melakukan tindakan.

Berdasarkan uraian teori yang akan digunakan dalam memecahkan masalah penelitian ini maka penerapan yang terjadi antara Banner memiliki penampilan menarik, maka akan memperoleh perhatian yang akan menumbuhkan minat warna untuk menentukan pilihannya.
C.
Hipotesis 
Hipotesis menurut Jusuf Soewadji diartikan : “Sebagai pendapat atau pernyataan atau kesimpulan yang masih kurang atau belum selesai atau masih bersifat sementara. Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian dimana kebenaranya memerlukan pengujian secara empiris”. 

Hipotesis menurut Sugiyono hipotesis diartikan “sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah tersebut bisa berupa pernyataan tentang hubungan dua variabel atau lebih, perbandingan (komparasi), atau variabel mandiri (deskripsi)”.

1. Hipotesis Penelitian

Terdapat pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat.

2. Hopotesis Statistik

Ho : rxy = 0 : 
Tidak ada pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat
Ha : rxy ≠ 0 : 
Terdapat pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat. 

D. Operasionalisasi Variabel
1. Variabel bebas

Variabel bebas juga bisa disebut “variabel pengaruh atau variabel moderator atau variabel kendali atau variabel rambang atau independent variable adalah variable yang menentukan atau yang mempengaruhi adanya variable yang lain”.
 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH. Konsep, teori yang digunakan dalam membantu menjelaskan variabel bebas pada penelitian ini yaitu unsur-unsur yang ada dalam brosur meliputi :
a. Kejelasan pesan atau kata 
b. Warna Banner

c. Tata letak gambar 
d. Tata letak tulisan 
e. Gaya bahasa dalam Banner
2. Variabel terikat 

”Variabel terikat atau variabel tergantung atau variabel terpengaruh adalah variabel yang diduga sebagai akibat atua yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya, yakni variabel bebas”.

Untuk mengukur variabel terikat (dependent) ini digunakan Model AIDCA, dimana terbentuknya minat warga untuk memilih calon legistatif yang diiklan lewat Banner melalui proses sebagai  berikut: 

a. Attention (perhatian)

Perhatian yang dimaksud adalah perhatian warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat terhadap unsure-unsur Banner yaitu kejelasan pesan, warna banner, tata letak gambar, tata letak tulisan dan gaya bahasa dalam banner.

b. Interest (ketertarikan)

Dengan adanya ketertarikan dari warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat maka akan berusaha mencari informasi lebih lanjut dengan memperhatikan dan memahami isi pesan yang disampaikan Banner.

c. Desire (keinginan)

Warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat merasa perlu untuk memperoleh informasi tentang Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH.

d. Conviction (keyakinan)

Adanya keyakinan dari warga tentang Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH atas informasi yang diperolehnya dari  Banner yang ada di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat.

e. Action (minat)

Minat memilih dari warga Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat karena diperolehnya berbagai informasi tentang Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH.

Secara operasional maka konsep variabel dari pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Operasionalisasi Konsep

	Varibel Bebas (x)
	Variabel Terikat (y)

	Iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH 
	Minat Pemilih

	Dimensi
	Indikator
	Dimensi
	Indikator

	· Kejelasan Kalimat

· Warna Brosur

· Tata letak gambar

· Gaya bahasa yang digunakan dalam brosur

	· Kalimat singkat
· Kalimat singkat

· Kalimat mudah dimengerti
· Warna kombinatif
· Warna serasi

· Mudah dikenal
· Tersusun rapih

· Teratur berdasarkan jenis produk
· Berdekatan dengan produk

· Membantu menjelaskan produk
· Menarik 

· Inovatif
	· Attention

· Interest

· Desire

· Convection

· Action
	· Perhatian terhadap iklan Banner caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH
· Ketertarikan akan informasi yang disampaikan dalam iklan Banner caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH 

· Keinginan mencari informasi lebih lanjut tentang caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH
· Keyakinan akan informasi yang disampaikan iklan Banner caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH 
· Minat memilih caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH.




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei. Ciri atau sifat metode penelitian survei antara lain adalah “bahwa biasanya informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan kuesioner, dan tidak seperti seeprti dalam penelitian sensus yang menggunakan seluruh populasi sebagai sumber informasi. Dalam penelitian survei informasi dikumpulkan dari sampel yang dianggap dapat mewakili seluruh populasi”.

Disamping metode survei juga bersifat korelasi. Penelitian korelasi adalah “penelitian yang berusaha mengetahui bagaimana dua variabel atau lebih berhubungan. Penelitian ini bertujuan untuk menetapkan derajat hubungan korelasi antara dua atau lebih variabel yang dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi.”.

Jalaludin Rakhmat mengemukakan, tujuan penelitian korelasi adalah “meneliti sejauh mana variasi pada satu faktor berkaitan dengan variasi pada faktor lain. Kalau dua variasi saja yang kita hubungkan, korelasinya disebut (simple correlation). Lebih dari dua, kita menggunakan korelasi ganda (multiple correlation).” 

Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan pengaruh antara variabel-variabel lebih mendalam dan lebih akurat melalui pengujian hipotesa. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk. 
B.
Lokasi dan Waktu Penelitian

1.
Lokasi penelitian

Penelitian dilakukan pada warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk. Adapun beberapa alasan memilih warga tersebut adalah : Pertama warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk sangat hiterogen dari segi demografi, Kedua wilayah di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk banyak terdapat Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH yang  dipasang di tempat-tempat strategis.
2.
Waktu penelitian

Penelitian dilakukan mulai bulan April 2014 sampai dengan bulan Juli 2014.

C.
Populasi

Menurut Sugiyono, dalam bukunya Metode Penelitian Administrasi: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan pengertian di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk Jakarta Barat yang berjumlah 1250 orang.
D. Teknik Pengambilan Sampel

Pengertian sampel menurut Jalaludin Rahmat adalah “Sampel merupakan sebagian dari kumpulan objek penelitian (populasi) yang dipelajari dan diamati.”
 
Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling atau sampel probabilitas. Probability sampling adalah “teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel”.
 Pengambilan sampel dengan Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara Random Sampling. “teknik ini digunakan karena populasi mempunyai anggota atau unsure yang homogen.

Untuk menentukan jumlah sampel menggunakan rumus Taro Yamane (Yamane, 1967:99) dengan tingkat kepercayaan 90% dan presisi 10%, sehingga diperoleh jumlah sampel yang ditentukan sebagai berikut:

   
     N

n  = 


           Nd2 + 1
  

Ket:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = Presentase kesalahan dalam pengambilan sample masih dapat ditolerir. 


      
 1250
               = 


      1250.(0,1) 2 + 1 


      
 1250
               = 


              13,5
          n  =    92,59 (dibulatkan menjadi 93 )

Jadi, banyaknya sampel yang diambil adalah 93 responden.

E.
Teknik Pengumpulan Data


Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Angket (Kuesioner)


Tehnik pengambilan data dengan menggunakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk diisi. Menurut Sanapiah Faisal, “pada tehnik angket ini, pertanyaan diajukan secara tertulis dan disebarkan kepada responden untuk dijawab, setelah pertanyaan dijawab, dikembalikan lagi kepihak peneliti.”


Jawaban dari responden tersebut kemudian akan dianalisa untuk mendapatkan hasil jawaban dari penelitian. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di dalam angket ini adalah pertanyaan tertutup, yaitu responden memberikan jawaban dengan cara memilih alternative jawaban yang terdapat di kuosioner.

2. Studi Kepustakaan


Studi kepustakaan dilakukan guna melengkapi data dan khususnya teori yang berhubungan dengan penelitian. Penulis mengumpulkan data dan bahan-bahan yang dibutuhkan melalui buku-buku yang terdapat diperpustakaan UPDM (B) maupun perpustakaan di Kampus lain.

E. Teknik Analisis Data

Untuk mengumpulkan data dipergunakan test yang berisikan pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk. Setelah mendapatkan data penelitian dari kuesioner yang disebarkan, maka akan dilakukan pengujian secara kuantitatif. Kuantitatif adalah “data yang diselidiki secara langsung dan dihitung dengan memakai alat-alat pengukuran sederhana”.

Jenis data yang digunakan adalah jenis data ordinal atau skala ordinal yaitu data yang berbentuk rangking atau peringkat kemudian diukur dengan Skala Likert. Skala likert yaitu digunakan “untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang, sesuatu yang ditetapkan secara spesifik yang selanjutnya disebut variabel penelitian”.

“Setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, dan pilihan jawaban berikut skornya diurutkan menjadi:

1. Sangat setuju/sangat sering/sangat positif, diberi skor

5

2. Setuju/sering/positif, diberi skor




4

3. Ragu-ragu/kadang-kadang/netral, diberi skor


3

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah / negatif, diberi skor

2

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif, diberi skor
1”.

Hasil penerimaan kuesioner yang sudah diisi oleh responden akan dikumpulkan kemudian di edit yaitu dipilih yang dapat dipakai atau tidak dapat dipakai, kemudian dideskripsikan dalam tabel tunggal. Untuk melihat  “pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif warga di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk” dengan perhitungan regresi linear sederhana. Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal satu variabel bebas dengan satu variabel terikat”.
 Persamaan umum regresi linier sederhana adalah:
	  Ŷ = a + Bx


Keterangan  

Ŷ
= 
subyek dalam variabel bebas diprediksikan

a
= 
harga Ŷ dan X = 0 (harga konstan)

b
=
Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel terikat yang didasarkan pada variabel bebas. Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.

X
=
subyek pada satu variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
Nilai a dihitung :

         ∑Y ( ∑X )2 -  ∑X ∑XY

a   = 

                N∑X2  - ( ∑X )2 


Nilai b dihitung :




N∑XY – ∑X ∑XY

b   = 

   

 N∑X2  - ( ∑X)2 

BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Obyek Penelitian

1. Sekilas tentang Berdirinya Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan

Bahwa sesungguhnya cita-cita luhur untuk membangun dan mewujudkan Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu, demokratis, berkeadilan, berkemakmuran, berkeadaban, dan berketuhanan sebagaimana termaktub di dalam pembukaan UUD 1945 adalah merupakan manifestsi ideal dari amanat penderitaan rakyat, yang merupakan jiwa sekaligus arah dari semua pergerakan rakyat, yang akhirnya telah membawa rakyat dan mengantar bangsa Indonesia kearah kemerdekaanya.

Sebagai cita-cita bersama, perwujudan Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu, demokratis, adil makmur, beradab dan berketuhanan adalah hak sekaligus tanggung jawaba seluruh rakyat Indonesia. Oleh karena itu menuntut keterlibatan semua kekuatan bangsa, baik secara individu maupun yang terorganisir dalam organisasi rakyat yang demokratis serta terbukabagi semua warga Negara tanpa membedakan suku, agama, gender, keturunan dan kedudukan social.

Didorong oleh kesadaran akan tanggungjawab mewujudkan cita-cita luhur tersebut, serta guna memenuhi tuntutan perkembangan zaman yang ada, maka PNI, Partai Kristen Indonesia (Parkindo), Partai Katolik, Ikatan Pendukung Kemerdekaan Indonesia (IPKI), dan Muba, pada tanggal 9 Maret 1970 membentuk Kelompok Demokrasi Pembangunan, yang kemudian dikukuhkan dengan pernyataan bersama kelima partai politik tersebut pada tanggal 28 Oktober 1971. Dan akhirnya pada tanggal 10 Januari 1973 melakukan langkah strategis memfusikan diri menjadisatu wadah perjuangan politik rakyat berdasarkan Pancasila dengan nama Partai Demokrasi Indonesia (PDI). Pada penutupan Kongres ke-2 PDI di Jakarta tanggal 17 Januari 1981 kelima partai yang brfusi tersebut menegaskan bahwa perwujudan fusi telah paripurna, serta menyatakan pengakhiran eksistensi masing-masing. Dalam perkembangan selanjutnya dan didorong oleh tuntutan perkembangan situasi dan kondisi politik nasional yang terjadi, serta berdasarkan hasil keputusan Kongres ke-5 Partai Demokrasi Indonesia di Denpasar Bali, maka pada tanggal 1 Februari 1999 PDI telah mengubah namanya menjadi PDIP Perjuangan, dengan asas Pancasila dan bercirikan Kebangsaan, Krakyatan dan Keadilan Sosial.

Untuk mencapai situasinya sebagai bagian prinsipil dari perjuangan rakyat mewujudkan cita-cita itu, PDI Perjuangan telah berketetapan menjadikan dirinya menjadi partai modern yang mempertahankan jati dirinya sebagai partai Kerakyatan dengan tetap berpegang teguh pada prinsip berdaulat di bidang politik, berdikari di bidang ekonomi, dan berkpepribadian dalam kebudayaan.

Sebagai partai yang mempunyai roh kedaluatan rakyat, PDI Perjuangan dicirikan oleh adanya pengakuan dan penghargaan terhadap demokrasi kebangsaan dan keadailan social. Demokrasi menempatkan kekuasaan tertinggi di tangan rakyat yang diwujudkan melalui kedaulatan anggota partai dan diselenggarakan spenuhnya melalui Kongres Partai. Kebangsaan menempatkan prinsip kewargangaraan yang mengakui adanya kesamaan hak dan kewajiban warga Negara tanpa kecuali sebagai dasar satu-satunya dalam pengelolaan partai. Bagi PDI Perjuangan prinsip ini menemukan bentuk kongkretnya lewat sifatnya sebagai partai terbuka yang menempatkan kemajemukan sebagai kekayaan dan rahmat Tuhan. Keadilan social mengungkapkan komitmen PDI Perjuangan untuk senantiasa mengarahkan semua aktivitas bagi kepentingan rakyat banyak.

2. Tujuan, Fungsi dan Tugas

a. Tujuan Umum Partai

1)
mewujudkan cita-cita proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945 sebgaimana dimaksud dalam Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

2)
membangun masyarakat Pancasila 1 Juni 1945 dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu, demokratis, adil dan makmur.

b. Tujuan Khusus Partai

1) menghimpun dan membangun kekuatan politik rakyat
2) memperjuangkan kepentingan rakyat di bidang politik, ekonomi, social, dan budaya secara demokratis dan
3) berjuang mendapatkan kekuasaan politik secara konsistensional guna mewujudkan pemerintahan yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memaukan kesejahteraan umum, mencerdasakan kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadailan sosial.
c.
Fungsi Partai

1)
menjadi alat perjuangan guna membentuk dan membangun karakter bangsa

2)
mendidik dan mencerdaskan rakyat agar bertanggungjawab menggunakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara.

3)
menghimpun, merumuskan, dan memperjuangakan aspirasi rakyat dalam merumuskan dan menetapkan kebijakan negara.

4)
menghimpun, membangun dan menggerakkan kekuatan rakyat guna membangun masyarakat Pancasila dan

5)
melakukan komunikasi politik dan partisipasi politik warga negara.

c.
Tugas Partai

1)
mempertahankan dan mewujudkan cita-cita negara Proklamasi 17 Agustus 1945 di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia

2)
melaksanakan, mempertahankan dan menyebarluaskan Pancasila sebagai panangan hidup bangsa

3)
menghimpun dan memperjuangkan aspirasi rakyat sebagai arah kebijakan politik partai.

4) memperjuangkan kbijakan politik Partai menjadi kebijakan politik penyelenggaraan negara

5)
mempersiapkan kader partai dalam pengisian jabatan politik dan jabatan publik melalui mekanisme demokrasi, dengan memperhatikan kesetaraan dan keadilan genger.

6)
mempengaruhi dan mengawasi jalannya penyelenggaraan negara agar terwujud pemerintahan yang bersih dan berwibawa.

3.
Struktur dan Jenjang Kepengurusan

Dalam rangka melaksanakan tugas Partai, disusun jenjang kepenguusan sebagai berkut :

a. Dewan pimpinan Pusat Partai disingkat DPP Partai
b. Dewan Pimpinan Daerah Partai disingkat DPD Partai
c. Dewan Pimpinan Cabang Partai disingkat DPC Partai
d. Pengurus Anak Cabang disingkat PAC Partai
e. Pengurus Ranting Partai
f. Pengurus Anak Ranting Partai

Selanjutnya :

DPP Parti melputi wilayah NKRI

Struktur dan komposisi kepengurusan DPP Partai berjumlah 27 (dua puluh tujuh) orang.

4.
Ketua Umum

a.
DPP Parti dipimpin oleh satu orang Ketua Umum yang berwenang, bertugas, dan bertanggungjawab atas eksistensi, program dan kinerja partai ke dalam dan keluar.
b.
Ketua Umum mempunyai Hak Prerogatif untuk mempertahankan eksistensi partai, Pancasila, Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan Negara Kesatuan Republik Indonesia ()NKRI)

Ketua Umum dibangu beberapa Ketua Bidang yang bertugas mengenai fungsi dan masalah internal Partai:

a.
Kehormatan Partai

b
Politik dan Hubungan Antar Lembaga

c
Kaderisasi

d
Keanggotaan

e
Organisasi

f
Rekruitmen

g
Informasi

h)
Komunikasi

i)
Sumber Daya dan Dana

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Data hasil penelitian diperoleh dari kuesioner yang telah diisi oleh responden sebanyak 93 orang pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat. Sesuai permasalahan dalam skripsi ini, maka dari jumlah sampel yang ditetapkan dimintai tanggapannya mengenai iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH sebagai variable bebas (X) dan minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat sebagai variable terikat (Y). Hasil data yang berhasil terkumpul kemudian disajikan dalam tabel frekuensi dengan tujuan mengelompokkan jawaban responden sehingga diketahui lebih jelas tentang kriteria jawaban dari masing-masing instrument yang diajukan. Untuk keperluan analisis data kedua variable digunakan rumus Pearson Product Moment dengan SPSS (Statistical Package For Social Science).

1. Identitas Responden

Identitas responden yang berhasil terkumpul meliputi jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan dari pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat.
	Tabel 1 
Jenis Kelamin 
n = 93

	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persen

	Laki-laki
	69
	74.2

	Perempuan
	24
	25.8

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 1

Data mengenai jenis kelamin diperoleh sebanyak 69 orang (74,2%) laki-laki dan sebanyak 24 orang (25,8%) perempuan.
	Tabel 2 
Pendidikan 
n = 93

	Pendidikan
	Frekuensi
	Persen

	SD
	8
	8.6

	SMP
	53
	57

	SMA
	17
	18.3

	D3
	15
	16.1

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 2
Data mengenai pendidikan responden sebanyak 8 orang (8,6%) berpendidikan SD, sebanyak 53 orang (57%) berpendidikan SMP, sebayak 17 orang (18,3%) berpendidikan SMA dan sebanyak 15 orang (16,1%) berpendidikan D3.
	Tabel 3 
Pekerjaan 
n = 93

	Pekerjaan
	Frekuensi
	Persen

	PNS
	3
	3.2

	Karyawan swasta
	55
	59.1

	Wiraswasta
	15
	16.1

	Mahasiswa
	17
	18.3

	Lain-lain
	3
	3.2

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 3
Data mengenai pekerjaan responden sebanyak 3 orang (3,2%) sebagai PNS, sebanyak 55 orang (59,1%) pegawai swasta, 15 orang (16,1%) wiraswasta, sebanyak 17 orang (18,1%) mahasiswa dan sebanyak 3 orang (3,2%) lain-lain.
2. Iklan Banner

Banner merupakan media periklanan efisien karena tidak membutuhkan tempat yang luas dalam pemasangannya serta biaya pembuatan yang relative murah.  Dengan mengkominasikan warna, foto, kalimat dan variasi huruf, Banner dapat didesain dengan baik untuk menarik perhatian orang. Bagaimana tanggapan respoden tentang  Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH disajikan pada tabel di bawah ini.

Responden yang dimintai tanggapannya tentang Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dari 94 orang telah melihat Banner dengan rincian jawaban 17 orang (18,3%) sangat setuju, dan 76 orang (81,7%) setuju. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel tabel 4 di bawah ini.
	Tabel 4 
Melihat iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH di sekitar wilayah Anda 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	17
	18.3

	Setuju
	76
	81.7

	Ragu-ragu
	0
	0

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 4
Menurut responden Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH ditempel pada tempat yang strategis misalnya di tempat pos keamanan lingkungan, tiang listrik, tembok pagar sehingga setiap orang dapat melihat. Tanggapan responden meliputi 3 orang (3,2%) sangat setuju, 35 orang (37,6%) setuju, dan 55 orang (59,1%) cukup setuju. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini.
	Tabel 5 
Melihat iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH ditempel di tempat strategis 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	3
	3.2

	Setuju
	35
	37.6

	Ragu-ragu
	55
	59.1

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 5
Informasi pada Banner akan dibaca oleh orang yang melihat apabila disampaikan dengan menarik.  Pernyataan responden membaca keseluruhan informasi dalam Banner Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH diperoleh jawaban 31 orang (33,3%) sangat setuju, dan 62 orang (66,7%) setuju. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 di bawah ini.
	Tabel 6 
Membaca keseluruhan informasi dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	31
	33.3

	Setuju
	62
	66.7

	Ragu-ragu
	0
	0

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 6
Mengingat Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH memiliki ukuran yang tidak terlalu besar maka pemakaian kalimat harus singkat sehingga dapat mewakili pesan keseluruhan. Pernyataan responden tentang kalimat dalam Banner singkat diperoleh jawaban 23 orang (24.7%) sangat setuju, 47 orang (50,5%) setuju, 23 orang (24,7%) ragu-ragu. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini.
	Tabel 7 
Kalimat dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH singkat 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	23
	24.7

	Setuju
	47
	50.5

	Ragu-ragu
	23
	24.7

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 7
Selain kalimat dalam Banner singkat, juga harus padat sehingga pesan yang disampaikan dapat mewakili tujuan yang ingin dicapai. Jawaban responden bahwa kalimat dalam Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH padat sebanyak 10 orang (10,8%) sangat setuju, 60 orang (64,5%) setuju, dan 23 orang (24,7%) ragu-ragu. Selengkapnya jawaban responden dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini.
	Tabel 8 
Kalimat dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH padat isi

n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	10
	10.8

	Setuju
	60
	64.5

	Ragu-ragu
	23
	24.7

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 8
Banner akan menarik perhatian masyarakat bila dibuat dengan warna warnai. Tanggapan responden bahwa Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH menggunakan warna kombinatif sebanyak 27 orang (29%) sangat setuju, 58 orang (62,4%) setuju dan hanya 8 orang (8,6%) ragu-ragu. Selengkapnya tentang jawaban responden dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini.
	Tabel 9 
Pemakaian warna dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH kombinatif 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	27
	29

	Setuju
	58
	62.4

	Ragu-ragu
	8
	8.6

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 9
Disamping kombinatif pemakaian warna dalam Banner juga harus serasi sehingga enak dipandang mata. Tanggapan mengenai keserasian warna dalam Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH sebanyak 28 orang (30,1%) sangat setuju, sebanyak 52 orang (55,9%) setuju, dan sebanyak 13 orang (14%) ragu-ragu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 10 di bawah ini.
	Tabel 10 
Pemakaian warna dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH serasi 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	28
	30.1

	Setuju
	52
	55.9

	Ragu-ragu
	13
	14

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 10
Pemakaian warna yang mencolok akan menyedot perhatian orang untuk melihat Banner. Tanggapan responden bahwa Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH memiliki warna yang mencolok sebanyak 20 orang (21,5%) sangat setuju, 41 orang (44,1%) setuju, dan 32 orang (34,4%) ragu-ragu. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 11 di bawah ini.
	Tabel 11 
Pemakaian warna dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH mencolok 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	20
	21.5

	Setuju
	41
	44.1

	Ragu-ragu
	32
	34.4

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 11
Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terdapat foto yang cukup besar sehingga masyarakat dapat mengenalnya. Tanggapan responden tentang ukuran Foto Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH sudah cukup besar sebanyak 25 orang (26,9%) sangat setuju 68 orang (73,1%) setuju. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 12 di bawah ini.
	Tabel 12 
Ukuran gambar dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH cukup besar 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	25
	26.9

	Setuju
	68
	73.1

	Ragu-ragu
	0
	0

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 12
Ukuran foto yang besar dari Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dapat dilihat secara jelas dari kejauhan. Tanggapan responden bahwa foto Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dalam Banner terlihat jelas dari kejauhan sebanyak 17 orang (18,3%) sangat setuju, 43 orang (46,2%) setuju, dan sebanyak 33 orang (35,5%) ragu-ragu. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 13 di bawah ini.
	Tabel 13 
Foto dalam brosur iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terlihat jelas dari kejauhan 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	17
	18.3

	Setuju
	43
	46.2

	Ragu-ragu
	33
	35.5

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 13
Untuk memudahkan masyarakat memahami pesan, tata letak t ulisan dalam Banner perlu disusun secara rapih. Tanggapan responden tentang tata letak tulisan dalam Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH rapih sebanyak 32 orang (34,4%) sangat setuju, 61 orang (65,6%) setuju.
	Tabel 14 
Tata letak tulisan dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH tersusun rapih 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	32
	34.4

	Setuju
	61
	65.6

	Ragu-ragu
	0
	0

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 14
Tata letak tulisan dalam Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH ternyata memudahkan memahami pesan. Pernyataan responden diperoleh sebanyak 22 orang (23,7%) sangat setuju, dan sebanyak 71 orang (76,3%) setuju. Selengkapnya mengenai jawaban responden dapat dilihat pada tabel 15 di bawah ini.
	Tabel 15 
Tata letak tulisan dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH memudahkan memahami pesan 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	22
	23.7

	Setuju
	71
	76.3

	Ragu-ragu
	0
	0

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 15
Pesan dalam Banner perlu menggunakan gaya bahasa yang menarik dengan memperhatikan segmen yang dituju. Pernyataan responden bahwa gaya bahasa dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH menarik diperoleh sebanyak 15 orang (16,1%) sangat setuju, 50 orang (53,8%) setuju, dan 28 orang (30,1%) ragu-ragu. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 16 di bawah ini.
	Tabel 16 
Gaya bahasa dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH menarik 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	15
	16.1

	Setuju
	50
	53.8

	Ragu-ragu
	28
	30.1

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 16
Gaya bahasa yang tepat dalam Banner dapat memudahkan orang untuk memahami isi pesan. Tanggapan responden bahwa gaya bahasa dalam Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH mudah dipahami sebanyak 13 orang (14%) sangat setuju, 47 orang (50,5%) setuju, dan sebanyak 33 orang (35,5%) ragu-ragu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 17 di bawah ini.
	Tabel 17 
Gaya bahasa dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH mudah dipahami 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	13
	14

	Setuju
	47
	50.5

	Ragu-ragu
	33
	35.5

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 17
Jika diperhatikan jawaban responden terhadap instrument Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH hampir sebagian besar responden setuju. Untuk lebih jelasnya bagaimana tanggapan secara keseluruhan digunakan analisis mean.
3. Analisis Mean Variabel Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH
Analisis mean digunakan untuk memberikan kesimpulan atas tanggapan responden tentang Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH. Nilai mean yang diperoleh dikonfersikan ke dalam skala Likert.
	Descriptive Statistics

	No
	Pernyataan
	Mean

	4
	Melihat iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH di sekitar wilayah Anda 
	4.2

	5
	Melihat iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH ditempel di tempat strategis 
	3.4

	6
	Membaca keseluruhan informasi dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH 
	4.3

	7
	Kalimat dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH singkat 
	4.0

	8
	Kalimat dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH padat 
	3.9

	9
	Pemakaian warna dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH kombinatif 
	4.2

	10
	Pemakaian warna dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH serasi 
	4.2

	11
	Pemakaian warna dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH mencolok 
	3.9

	12
	Ukuran gambar dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH cukup besar 
	4.3

	13
	Foto dalam brosur iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terlihat jelas dari kejauhan 
	3.8

	14
	Tata letak tulisan dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH tersusun rapih 
	4.3

	15
	Tata letak tulisan dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH memudahkan memahami pesan 
	4.2

	16
	Gaya bahasa dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH menarik 
	3.9

	17
	Gaya bahasa dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH mudah dipahami 
	3.8

	 
	Mean
	4.0


Hasil analisis mean variabel Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH diperoleh nilai sebesar 4,0. Jika diinterpretasikan ke dalam skala Likert maka nilai sebesar 4,0 adalah setuju. Menunjukkan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH adalah baik. Artinya informasi yang disampaikan dalam Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH melalui unsure-unsur Banner dikemas dengan baik dan menarik sehingga mudah dipahami oleh responden. Seperti pemakaian warna yang kombinatif dan mencolok, foto yang besar sehingga dapat dilihat dari kejauhan, penggunaan kalimat yang mudah dipahami dan tata letak tulisan yang menarik.
4. Minat Pemilih
Terbentuknya minat pemilih diukur menggunakan empat dimensi yaitu perhatian, ketertarikan, keinginan, keyakinan dan pada akhirnya terbentuk minat. Perhatian responden tentang isi pesan yang disampaikan dalam Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH, sebanyak 16 orang (17,2%) sangat setuju, sebanyak 77 orang (82,8%) setuju. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel 18 di bawah in.

	Tabel 18 
Memperhatikan isi pesan dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	16
	17.2

	Setuju
	77
	82.8

	Ragu-ragu
	0
	0

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 18
Setelah memperhatikan responden dapat memahami isi pesan yang disampaikan dalam Banner. Tanggapan responden bahwa memahami isi pesan dalam Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH sebanyak 10 orang (10,8%) sangat setuju, 44 orang (47,3%) setuju, dan sebanyak 39 orang (41,9%) cukup memahami. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 19 di bawah ini.
	Tabel 19 
Memahami isi pesan dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	10
	10.8

	Setuju
	44
	47.3

	Ragu-ragu
	39
	41.9

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 19
Ketertarikan responden untuk memahami isi pesan dalam banner karena beberapa factor diantaranya adalah adanya gambar atau foto. Tanggapan responden tertarik dengan Foto Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH sebanyak 17 orang (18,3%) sangat setuju, sebanyak 57 orang (61,3%) setuju, dan sebanyak 19 orang (20,4%) ragu-ragu. Untuk selengkapnya dapat dilihat pada tabel 20 di bawah ini.
	Tabel 20 
Tertarik membaca iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH karena ada foto Caleg 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	17
	18.3

	Setuju
	57
	61.3

	Ragu-ragu
	19
	20.4

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 20
Selain foto, ketertarikan responden membaca Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH karena muatan pesan. Pernyataan responden ini terdiri dari 13 orang (14%) sangat setuju, dan sebanyak 80 orang (86%) setuju. Untuk lebih jelasnya mengenai tanggapan responden dapat dilihat pada tabel 21 di bawah ini.
	Tabel 21 
Tertarik membaca iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH karena muatan pesan 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	13
	14

	Setuju
	80
	86

	Ragu-ragu
	0
	0

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 21
Ketertarikan responden atas Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH menjadikan untuk mencari tahu lebih jauh tentang identitas Caleg. Pernyataan responden ini meliputi sebanyak 33 orang (35,5%) sangat setuju, sebanyak 60 orang (64,5%) setuju. Untuk lebih jelasnya disajikan pada tabel 22 di bawah ini.
	Tabel 22 
Keinginan mencari tahu lebih lanjut tentang identitas Caleg Januarius Iljas Purwanto SH 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	33
	35.5

	Setuju
	60
	64.5

	Ragu-ragu
	0
	0

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 22
Sumber informasi tentang Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH diperoleh responden dari berbagai media. Pernyataan responden mencari tahu tentang identitas Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dari orang lain sebanyak 26 orang (28%) sangat setuju, 52 orang (55,9%) setuju, dan 15 orang (16,1%) ragu-ragu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 23 di bawah ini.
	Tabel 23 
Keinginan mencari tahu lebih lanjut tentang Caleg Januarius Iljas Purwanto SH kepada orang lain 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	26
	28

	Setuju
	52
	55.9

	Ragu-ragu
	15
	16.1

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 23
Selain diperoleh dari orang lain responden juga mencari informasi tentang Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dari berbagai media. Tanggapan responden ini secara terperinci sebanyak 15 orang (16%) sangat setuju, 46 orang (49,5%) setuju, dan 32 orang (34,4%) ragu-ragu. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 24 di bawah ini.
	Tabel 24 
Keinginan mencari tahu lebih lanjut tentang Caleg Januarius Iljas Purwanto SH di berbagai media 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	15
	16.1

	Setuju
	46
	49.5

	Ragu-ragu
	32
	34.4

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 24
Banyaknya informasi yang diperoleh responden memberikan keyakinan kepada Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH bila terpilih dapat merealisasikan program kerjanya. Tanggapan responden ini sebanyak 19 orang (20,4%) sangat setuju, 54 orang (58,1%) setuju, dan 20 orang (21,5%) ragu-ragu. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 25 di bawah ini.
	Tabel 25 
Yakin Caleg Januarius Iljas Purwanto SH dapat merealisasikan program kerjanya bila terpilih 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	19
	20.4

	Setuju
	54
	58.1

	Ragu-ragu
	20
	21.5

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 25
Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dikenal sebagai caleg yang dekat dengan masyarakat. Bila terpilih Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH tetap dekat dengan rakyat sebanyak 20 orang (21,5%) sangat setuju, 48 (51,6%) setuju, dan 25 orang (26,9%) ragu-ragu. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 26 di bawah ini.
	Tabel 26 
Yakin Caleg Januarius Iljas Purwanto SH tetap dekat dengan rakyat bila terpilih 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	20
	21.5

	Setuju
	48
	51.6

	Ragu-ragu
	25
	26.9

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 26
Informasi yang diperoleh responden memberikan keyakinan Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dapat membawa perubahan bila terpilih. Pernyataan responden ini sebanyak 20 orang (21,5%) sangat setuju, 51 orang (54,8%) setuju, dan 22 orang (23,7%) ragu-ragu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 27 di bawah ini.
	Tabel 27 
Yakin Caleg Januarius Iljas Purwanto SH dapat membawa perubahan bila terpilih 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	20
	21.5

	Setuju
	51
	54.8

	Ragu-ragu
	22
	23.7

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 27
Minat responden t erbentuk karena banyaknya informasi yang diterima tentang Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH. Pernyataan responden ini meliputi 10 orang (10,8%) sangat setuju, 54 orang (58,1%) setuju, dan 29 orang (31,2%) ragu-ragu. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 28 di bawah ini.
	Tabel 28 
Berminat memilih Caleg Januarius Iljas Purwanto SH dari partai PDI 
n = 93

	Kategori Jawaban
	Frekuensi
	Persen

	Sangat setuju
	10
	10.8

	Setuju
	54
	58.1

	Ragu-ragu
	29
	31.2

	Tidak setuju
	0
	0

	Sangat tidak setuju
	0
	0

	Total
	93
	100


Sumber : pernyataan kuesioner no. 28
5. Rekapitulasi Nilai Mean Minat Pemilih
	Descriptive Statistics

	No
	 Pernyataan
	Mean

	18
	Memperhatikan isi pesan dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH 
	4.2

	19
	Memahami isi pesan dalam iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH 
	3.7

	20
	Tertarik membaca iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH karena ada foto Caleg 
	4.0

	21
	Tertarik membaca iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH karena muatan pesan 
	4.1

	22
	Keinginan mencari tahu lebih lanjut tentang identitas Caleg Januarius Iljas Purwanto SH 
	4.4

	23
	Keinginan mencari tahu lebih lanjut tentang Caleg 4Januarius Iljas Purwanto SH kepada orang lain 
	4.1

	24
	Keinginan mencari tahu lebih lanjut tentang Caleg Januarius Iljas Purwanto SH di berbagai media 
	3.8

	25
	Yakin Caleg Januarius Iljas Purwanto SH dapat merealisasikan program kerjanya bila terpilih 
	4.0

	26
	Yakin Caleg Januarius Iljas Purwanto SH tetap dekat dengan rakyat bila terpil 
	3.9

	27
	Yakin Caleg Januarius Iljas Purwanto SH dapat membawa perubahan bila terpilih 
	4.0

	28
	Berminat memilih Caleg Januarius Iljas Purwanto SH dari partai PDI 
	3.8

	 
	Mean
	4.0


Hasil analisis mean variabel minat pemilih  dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat diperoleh nilai sebesar 4,0. Jika diinterpretasikan ke dalam skala Likert maka nilai sebesar 4,0 adalah setuju. Menunjukkan minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat kepada Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH adalah tinggi. Terbentuknya minat pemilih kepada Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dikarenakan adanya ketertarikan pesan yang disampaikan dalam Banner, ketertarikan pada Foto dan keyakinan yang dimiliki bahwa  Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH akan dapat memberikan perubahan di masyarakat bila terpilih. Informasi responden ini juga diperoleh dari mulut ke mulut disamping juga dari berbagai media.
C. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat. Untuk keperluan analisis kedua variabel digunakan teknik Pearson Produk Moment dengan SPSS (Statistical Package for Social Science). Hasil analisis data diperoleh nilai korelasi, koefisien determinasi, nilai persamaan regresi linier sederhan seperti pada tabel di bawah ini.

1. Nilai persamaan regresi

Rumus Persamaan regresi Linier Sederhana

Y = a + bx


[image: image1]
Dari hasil analisis regresi linier sederhana pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut  :

Y = minat memilih
X = iklan Banner
a = 10.591
b = 0.592
(Y) = 10.591 + 0.592x

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa variabel (X = 0) maka variabel Y = 10,591. Setiap peningkatan pada variabel iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH (x) sebesar 1 satuan akan berpengaruh pada minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat (Y) sebesar 0,592 pada arah positif dengan konstanta sebesar 10,591.

Selanjutnya untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang diajukan, yaitu adanya pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat, maka dilakukan uji t.


Statistik

thitung > ttabel (Ho) ditolak dan (Ha) diterima

thitung < ttabel (Ho) diterima dan (Ha) ditolak

Hasil :

Nilai thitung 10,323 sedangkan ttabel sebesar 2,617 dengan demikian thitung 10,323 > ttabel 2,617 sehingga (Ho) ditolak dan (Ha) diterima artinya terdapat pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat.

3. Uji Korelasi

Dari hasil uji korelasi ini ada tiga item pokok yang perlu diketahui yaitu signifikansi hubungan, arah hubungan, dan kekuatan hububungan antar variabel.
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Hasil analisis kedua variabel pada tabel korelasi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai probabilitas 0,000 < 0,01, menunjukkan bahwa hubungan iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dengan minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat adalah signifikan. Hal ini membuktikan bahwa Ho yang menyatakan tidak ada hubungan iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dengan minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat ditolak dan Ha yang menyatakan ada hubungan iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dengan minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat diterima.

b. Diperoleh nilai korelasi sebesar 0.734. Dari hasil nilai r tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa hubungan iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dengan minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat adalah positif. Artinya semakin baik iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH maka minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat juga baik. 

c. Untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dengan minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat maka nilai korelasi yang diperoleh dari hasil analisis dinterpretasikan ke dalam tabel interval koefisien korelasi.

Tabel 36 

Interval Koefisien Korelasi

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199

0,20 – 0,399

0,40 – 0,599

0,60 – 0,799

0,80 – 1,000
	Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Kuat

Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono, 2002 : 216

Diperoleh nilai korelasi antara iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat sebesar 0,734. Jika diinterpretasikan ke dalam tabel interval koefisien korelasi dari Sugiyono maka nilai 0,734 berada pada interval 0,60 – 0,799, berada pada tingkatan yang kuat. 

3.
Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat.

.
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Dari hasil analisis diperoleh kontribusi (r)2 sebesar 0,539 atau 53,9% artinya iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH memberikan kontribusi sebesar 53,9% minat pemilih warga dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat. Dengan kata lain minat pemilih warga dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat ditentukan sebesar 53,9% dari iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH sedangkan sisanya sebesar 46,1% ditentukan oleh faktor lain di luar dari iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH. 
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Melihat hasil uraian analisis dan mengacu pada tujuan penelitian dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut :
1. Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH adalah baik. Artinya informasi yang disampaikan dalam Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH melalui unsure-unsur Banner dikemas dengan baik dan menarik sehingga mudah dipahami oleh responden. Seperti pemakaian warna yang kombinatif dan mencolok, foto yang besar sehingga dapat dilihat dari kejauhan, penggunaan kalimat yang mudah dipahami dan tata letak tulisan yang menarik.
2. Minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat kepada Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH adalah tinggi. Terbentuknya minat pemilih kepada Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH dikarenakan adanya ketertarikan pesan yang disampaikan dalam Banner, ketertarikan pada Foto dan keyakinan yang dimiliki bahwa  Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH akan dapat memberikan perubahan di masyarakat bila terpilih. Informasi responden ini juga diperoleh dari mulut ke mulut disamping juga dari berbagai media.
3. Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat. Pengaruh yang terjadi ini memberikan arti bahwa semakin baik Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH maka akan semakin tinggi pula minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat kepada Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH. Nilai pengaruh dari Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH terhadap minat pemilih dalam Pemilu Legislatif di Jl. Musyawarah RW. 02 Kebun Jeruk, Jakarta Barat kepada Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH sebesar 53,9% sedangkan sisanya sebesar 46,1% ditentukan oleh faktor lain di luar dari iklan Banner Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH.
B. Saran

Melihat hasil analisis dan kesimpulan di atas dapat diberikan saran sebagai berikut :
1. Caleg DPRD PDIP Januarius Iljas Purwanto SH agar lebih memperhatikan tempat yang digunakan untuk menempel Banner sehingga dapat diketahui oleh masyarakat misalnya diperempatan jalan.
2. Mempertimbangkan kalimat yang akan digunakan dalam Banner apakah harus menggunakan kalimat bahasa Indonesia yang baku atau kalimat keseharian, misalnya kata-kata gaul dengan mempertimbangkan segmen masyarakat yang dituju.
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